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KOORDINASI PENGEMBANGAN KAWASAN KOTA LAMA SEMARANG 

DALAM KAITANNYA DENGAN PENGEMBANGAN PARIWISATA 

Djoko Nugroho Witjaksono 
(Bidang Muskala Kanwil. Depdikbud Jawa Tengah) 

I. Visi Masa Depan Kota 

1 Kata sebagai wadah kehidupan warga kata/ 
masyarakat kata perlu memiliki kenyamanan 
sebagai tempat bermukim. 

2. Kata sebagai proses kehidupan dan pengam­
bilan keputusan memerlukan keruntutan gam­
baran dari masa lalu, masa sekarang, dan 
masa depan kotanya. 

3. Kata yang mampu menghadirkan tapak per­
tumbuhan kotanya akan selalu potensiaf untuk 
menjadi kota yang nyaman ditinggali dan di­
kunjungi. 

4. Proses pembangunan kota yang baik akan 
menghadirkan tipe pembangunan baru, pem­
bangunan peremajaan dan pembangunan pe­
mugaran (konservasi) secara tepat pada ber­
bagai bagian katanya. 

11.Gambaran Umum Kawasan Kota Lama 
Sema-rang 

Kota Semarang mempunyai letak paling unik 
di Jawa, Venesia dari Timur, julukan orang Be­
landa yang pernah tinggaf lama di kota ini. Dae-rah 
pesisir yang dikelilingi perbukitan menghijau. 
Terletak pada ketinggian bukit, sehingga dapat le­
luasa . menikmati pemandangan kata bagian ba­
wah sampai lepas pantai. 

Posisi geografisnya cukup strategis dengan 
alamnya yang cantik. Hal tersebut menarik per­
hatian orang Belanda sehingga mengembangkan 
kata ini. Kota yang terdiri dari dua wilayah atas 
dan bawah dirancang sedemikian rupa. Wilayah 
bagian bawah dirancang sebagai kawasan per­
dagangan, sedangkan bagian atas digunakan un­
tuk kawasan hunian dan peristirahatan. 

Melalui perjalanan sejarah panjang, Sema­
rang memiliki potensi bangunan kuna warisan 
Negeri Belanda tersebut. Gedung-gedung beru­
kuran besar dengan pilar-pilar serta jendela-jen­
dela besar penuh detail ornamen kolonial masih 
dapat dijumpai di berbagai sudut kota. 

Salah satu kawasan histaris di Semarang 
terletak di seputar Kota Lama yang populer de­
ngan sebutan Little Netherlands. Di kawasan ini 
dapat disaksikan puluhan gedung tua dengan 
berbagai bentuk arsitektur barat yang dibangun 
sekitar abad XIX-XX., satu gedung diantaranya 
didirikan sebelum masa itu. Gedung tersebut 
merupakan bangunan tertua dan menjadi ciri khas 

Berka/a Arkeologi - ED/SI KHUSUS - 1995 

Kota Lama yaitu Gereja Blenduk. Gereja 
berarsitektur kubah berfasade ini dibangun tahun 
1753 pada masa pendeta Johanes Wifhelmus 
Swemmetaar. 

Kawasan Kota Lama dahulu merupakan 
kawasan pemukiman Belanda dilengkapi dengan 
fasilitas sosial penunjang. Saat ini ruang-ruang 
yang ada sebagian masih dipergunakan seperti 
fungsi sebelumnya tetapi banyak pula yang t1oai<­
dipergunakan sebagaimana mestinya, sepert1 d1-
gunakan gudang/bengkel. Penggunaan ruang pa­
da kawasan seluas 31,25 ha sekarang untuk pe­
mukiman, fasilitas sosial, pertokoan, ruang ter­
buka, perkantoran, industri, jasa perbankan dan 
pergudangan. 

Ill. Permasalahan 
1. Bagaimana bentuk dan tipolog1 struktur Kata 

Lama?. 
2. Bagaimana arah kecenderungan pertumbuhan 

kawasan ini?. 
3. Bagaimana pengembangan kawasan mi dalam 

kaitannya dengan pemanfaatan pariwisata? 

IV. Bentuk Struktur Kawasan Kota Lama 
Bentuk struktur kawasan Kota Lama pada 

dasarnya dapat dilihat dari sisi fisik dan s1s1 
nonfisik. 
A. Sisi Fisik 

Bentuk ini mencakup penggambaran yang 
jelas secara visual dari suatu struktur kawasan 
Dalam hal ini kerangka penataan kawasan Kota 
Lama dibentuk oleh Jalan Let.Jend. Saeprapta 
karena jalan ini membentuk sumbu yang diben-tuk 
oleh Jalan Suari. 

Kawasan Kota Lama merupakan perpaduan 
antara unsur solid dan void. Unsur solid merupa­
kan suatu elemen yang bersifat masif seperti ba­
ngunan-bangunan yang berfungsi sebagai wadah 
aktivitas manusia. Unsur solid cenderung bersifat 
private domain memberikan suatu kehadiran 
massa dan volume objek pada jalan dan tapak. 

Unsur void merupakan ruang terbuka dalam 
lingkup suatu kawasan yang peranan keberada­
annya ditentukan oleh bangunan-bangunan yang 
melingkupinya. Unsur void dibedakan menjadi dua 
yaitu: 



1. Internal void 

Yaitu ruang terbuka dalam lingkup suatu ba­
ngunan dan bersifat private domain. Kualitas 
intemal void dapat dipengaruhi oleh konfigurasi 
bangunan serta keunikan fasade-fasade interior 
bangunan yang melingkupinya. Bangunan ka­
wasan Kota Lama yang memiliki internal void 

antara lain: Gereja Gedangan, Kompleks Yaya­
san Marsudirini dan Kanisius (JI. Ronggowarsi­
to); Hotel Jansen, Kantor Sat1antas, Gedung PT 
Kerta Niaga, Gedung Bank Exim, Gedung Pan­
ca Niaga, Gedung PT Asuransi Jiwasraya (JI. 
Let.Jend. Soeprapto), Gedung Bank Bumidaya 
(JI. Kepodang). 

2. External Void 

Yaitu ruang terbuka di luar lingkup suatu ba­
ngunan. Kualitas ruang yang ditimbulkan dipe­
ngaruhi oleh fasade bangunan yang melingku­
pinya. Bangunan di kawasan Kota Lama yang 
memiliki external void adalah PT Asuransi Ji­
wasraya dan Gereja Blenduk (JI. Let.Jend. 
Soeprapto). 

Peranan sosial ruang terbuka dipengaruhi 
elemen-elemen fisik arsitektur yang dapat dikate­
gorikan dua sudut pandang, yaitu: private domain 

(lihat keterangan IV.A 1) dan public domain beru­
pa taman PT. Asuransi Jiwasraya, taman di de­
pan POM bensin JI. Ronggawarsito, taman Gere­
ja Blenduk dan lapangan depan Stasiun Tawang. 

B. Sisi Konseptual (nonfisik) 
Bentuk struktur ini mencakup non visual atau 

bersifat konsepsi dan simbolis. Dari kon-sepstual 
terdapat dua macam bentuk meliputi: 
1. Sumbu-sumbu konsepsual 

Kawasan Kota Lama terdapat pada Jalan Suari 
vertikal dan Jalan Let Jend. Soeprapto sebagai 
sumbu horizontal dengan Gereja Blenduk se­
bagai pusat sumbu (titik potong sumbu terse­
but). Karena itulah sentra aktivitas kawasan 
Kota Lama terletak di area Gereja Blenduk. 

2. Hubungan konseptual antara eleman kota 
Adanya hubungan aktivitas di daeral'i Stasiun 
Tawang, terminal angkutan umum Johar dan 
daerah sekitar taman POM bensin Jalan Rong­
gowarsito. 

V. Tipologi Bentuk Kawasan Kola Lama 
Pola Kota Lama cenderung menggabung-kan 

pola kota Barat dengan budaya daerah yang 
dihuni. Hal tersebut mengacu pada kepadatan 
penduduk, tata guna lahan, ruang terbuka, ide-ide 
arsitektur, dan estetis yang hidup. Tipologinya 
mengacu pada bentuk perkembangan kota yang 
berpola kawasan konsentris dengan titik pusat 
aktivitas dan arus pergerakan di area Gereja 
Blenduk. 
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VI. Arah Kecenderungan Perkembangan 
Arus pergerakan aktivitas kawasan Kota La­

ma berlangsung pada ruas Jalan Ronggowarsito, 
Let Jend Soeprapto, Mpu Tantular, da·n Jalan Me­
rak yang menunjukkan adanya suatu pola perge­
rakan aktivitas dan sekaligus sebagai pusat per­
tumbuhan (JI. Mpu Tantular, Kawasan Jumatan, 
JI. Let Jend Soeprapto, dan JI. Kepodang). 

Struktur kota yang konsentris memberikan 
pilihan pengembangan kawasan ini. Pilihan ini 
merupakan arah yang dapat dikembangkan dari 
karakter suatu pusat arus pergerakan dan seka­
ligus akan menghidupkan struktur Kota Lama dan 
memperluas jaringan pergerakan (sektor JI. 
Let.Jend Soeprapto, sektor JI. Kepodang, JI. Me­
rak, dan JI. Ronggowarsito). 

VU. Prospek Pengembangan Pariwisata 
Kawasan Kota Lama dengan berbagai po­

tensinya sebagai Little Netherlands apabila di­
kembangkan secara optimal akan merupakan aset 
budaya yang sangat menguntungkan, baik dari 
segi pelestarian, pendidikan, ilmu penge-tahuan, 
maupun kepariwisataan yang memiliki efek ganda 
terhadap perkembangan daerah. Satu s1s1 
memberikan manfaat ekonomi secara opti-mal, 
sisi lain memungkinkan tumbuhnya apresia-si dan 
pemahaman sejarah perkembangan Kota 
Semarang. 

Dalam rangka pengembangan kepariwisata­
an di Jawa Tengah umumnya dan Semarang 
khususnya, maka pengembangan dan pemanfaa­
tan kawasan Kota Lama sebagai aset budaya 
mutlak diperlukan. Terlebih wisatawan mancane­
gara untuk datang lebih banyak lagi ke Jawa Te­
ngah. Dengan demikian pengembangan dan pe­
manfaatan kawasan Kota Lama sebagai daya ta­

rik wisata Semarang akan membantu pengemba­
ngan pariwisata di Jawa Tengah khususnya dan 
Indonesia umumnya. 

Upaya mengembangkan kawasan Kota La­
ma sebagai salah satu objek dan daya tarik ung­
gulan di Jawa Tengah, mutlak diperlukan keter­
paduan dan kematangan perencanaannya. Taha­
pan rencana pengembangan yang perlu dilaku­
kan antara lain. 
1. Studi setting, yaitu penelitian yang dapat mem­

berikan gambaran mengenai kehidupan ma­
nusia dan lingkungannya pada masa itu. 

2. Studi kelayakan kawasan wisata, yaitu suatu 
penelitian y�ng dapat memberikan rekomen­
dasi terhadap kemungkinan pengembangan 
kawasan Kota Lama sebagai kawasan wisata, 
rencana penyediaan fasilitas penunjang dan 
rencana pelestarian lingkungan. 
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3. Studi pengembangan pariwisata, yaitu suatu 
penelitian yang memberikan arahan dan alter­
natif kegiatan kepariwisataan meliputi rencana 
pengembangan atraksi wisata, rencana pe­
nyediaan fasilitas penunjang dan rencana pe­
lestarian lingkungan. 

4. Studi perencanaan teknis, pengelolaan dan 
perkiraan sumber dana, yaitu suatu penelitian 
yang memberikan arahan pembangunan fisik 
(pembangunan pemugaran) kawasan Kota La­
ma, bentuk pengelolaan, dan sumber dana 
pembiayaannya 

5. Tahapan pelaksanaan. 

VIII. Koordinasi Pengembangan Kawasan Kota 
Lam� 
Untuk mewujudkan kawasan Kota Lama se­

bagai kawasan wisata diperlukan suatu penanga­
nan serius secara multidisipliner, terarah dan di­
lakukan skala besar dalam penanganan peneliti­
an, pelestarian, pengamanan kawasan, dan pe­
manfaatan - pengembangan kepariwisataan. 

Segi penelitian pihak Balai Arkeologi Yogya­
karta dapat diperhitungkan keterlibatannya beker­
Jasama dengan Persatuan Sarjana Arsitektur In­
donesia (PSAI), DPU Cipta Karya, Universitas dan 
instansi penelitian lainnya baik dari dalam maupun 
luar negeri. 

Segi pelestarian dan pengamanan kawasan, 
perlu diadakan koordinasi antara pihak Depdik­
bud baik di tingkat pusat (Direktorat Linbinjarah) 
maupun di tingkat daerah (Kanwil Depdikbud 
Prop. Jawa Tengah, Kantor Depdikbud Kodia Se­
marang, serta Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala). Koordinasi ini juga harus melibatk.an 
Pemerintah Daerah Tingkat I dan II, masyarakat 
sekitar dan para pemakai gedung-gedung di ka­
wasan Kota Lama agar tidak terjadi lagi kegiatan 
pengrusakan yang tidak bertanggungjawab. Un­
tuk itu kebijaksanaan pembangunan yang bero­
rientasi "win-win solution" (pendekatan kompro­
mistis) dapat menjadi pilihan yang diminati. Pe­
milik tanah/bangunan bersejarah yang dikonser­
vasi dapat mengoptimalkan tanah/bangunannya 
secara finansial sementara tapak sejarah di atas 
tanah/bangunannya terjaga dan lestari. Perlu juga 
ditingkatkan pelayanan kepada masyarakat yang 
akan memugar bangunannya (renovasi, rehabili­
tasi, restorasi) dan mengkaitkannya dalam pro-ses 
pemberian izin membangun (IBM) termasuk juga 
pemberian insentif atau bonus yang me-madai 
agar tapak sejarah pertumbuhan kota da-pat 
terjaga dan lestari. 

Dalam hal pengembangan kepariwisataan, 
perlu diadakan koordinasi antar Dinas Pariwisata 
Tingkat I Jawa Tengah dan Tingkat II Kodia Se-
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marang, Bappeda Tingkat I dan II, Kanwil Oepdik­
bud Prop. Jawa Tengah dan Kantor Depdikbud 
Kodia Semarang, para penanam modal, para tra­
vel biro, dan lain-lain. 

IX. Penutup 
Pembangunan pemugaran kota merupakan 

tipe pembangunan baru bagi kota-kota kita dan 
harus dapat berdampingan dengan tipe pemba­
ngunan lainnya yang telah ada sebelumnya. Se­
mentara itu, saat ini sedang mencari bentuk yang 
sesuai untuk suasana pembangunan yang ada. 
Gerakan pembangunan dipengaruhi kekuatan 
ekonomi besar dan berorientasi mencari keuntu­
ngan saja. Untuk itu perlu dicarikan kebijaksana­
an pembangunan yang tepat ("win-win solution") 

dan pemberian intensif atau bonus yang mema­
dai agar tiap sejarah pertumbuhan kota dapat ter­
jaga dan lestari. 

Komunikasi dengan berbagai pihak yang 
berkecimpung dalam pembangunan pemugaran 
kawasan Kota Lama dan rencana pengembang­
an kepariwisataannya semakin terasa diperlukan 
agar gerakan cinta tapak sejarah dapat mengim­
bas kepada masyarakat warga kota lainnya 
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- PEMBANGUNAN JALAN-JALAN BARU: JL. BOJONG, JL. RANDUSARI DAN JL. MATARAM. 
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PEMF.RINTAII PROP. DATI I JATENG 
DINAS PEKERJAAN UMUM CIPTA KARYA 

INVENTARISASI DATA 
RANCANGAN KOTA 
UNTUK KOTA LAMA 

GAMBAR 

PERTUMBUHAN KOTA LAMA PADA 
PERTENGAHAN ABAD XVIII & XIX 
DIKAITKAN DENGAN KONDISI 
MASA KINI 

KETERANGAN 

., PERKEMBANGAN AKTIFITAS 
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